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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka 

1. Pendekatan Kontekstual

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual

Proses pembelajaran melalui pendekatan kontekstual, diharapkan dapat berlangsung secara alamiah di mana siswa secara aktif bekerja dan mengalami sendiri bukan hanya transfer pengetahuan dari guru kepada siswa yang selama ini terjadi. Menurut Salma dan Siregar (2004:15) 

Pendekatan kontekstual menganjurkan para pendidik untuk memilih dan mendesain lingkungan pembelajaran yang memadukan sebanyak mungkin pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Hidayati, dkk (2008:7-25) bahwa ”pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa”. Pembelajaran pendekatan kontekstual berhubungan dengan fenomena kehidupan sosial, fenomena dunia pengalaman pengetahuan siswa, dan kelas sebagai fenomena sosial yang dekat dengan siswa.

Belajar dalam konteks pendekatan kontekstual bukan hanya sekedar mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar adalah proses berpengalaman secara langsung. Melalui proses berpengalaman itu diharapkan perkembangan siswa terjadi secara utuh, yang tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan juga psikomotorik. Kontekstual merupakan fenomena yang bersifat alamiah, tumbuh dan terus berkembang. Hal ini senada dengan pendapat Johnson (Sugiyanto, 2008:18) bahwa:

Pendekatan kontekstual adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subyek-subyek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka. 
Kaitannya dengan ini pembelajaran pada dasarnya merupakan aktivitas mengaktifkan, menyentuh, mempertautkan, menumbuhkan, mengembangkan dan membentuk pemahaman melalui kegiatan, proses penemuan jawaban yang berlangsung secara dinamis.

Menurut Nurhadi (Sugiyanto, 2008:18) : 
Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa itu juga mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan dengan penerapan dalam kehidupannya.

Penerapan pendekatan kontekstual dapat dilaksanakan baik dalam kegiatan pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran yang dimediakan. Pendekatan kontekstual dapat mendorong siswa membuat hubungan  antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluaraga, sekolah dan masyarakat. Pendekatan kontekstual adalah salah satu topik hangat dalam dunia pendidikan saat ini. Pendekatan kontekstual mempunyai potensi untuk menjadi lebih dari sekedar noktah pada pembelajaran di dalam kelas. Pendekatan kontekstual menawarkan jalan menuju keunggulan akademis yang dapat diikuti oleh semua siswa. Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu para guru menggabungkan antara dunia abstrak dan nyata, pikiran dan tindakan, konsep dan praktik. Melalui proses pengalaman itu diharapkan perkembangan siswa terjadi secara utuh, yang dapat merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna dengan menghubungkan muatan akademik dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa.

Teori pendekatan kontekstual berfokus pada multi aspek lingkungan belajar diantaranya ruang kelas, ladang, sungai, halaman, lapangan, maupun tempat-tempat lainnya. Pendekatan kontekstual mendorong para guru untuk memilih dan mendesain lingkungan belajar yang memungkinkan untuk mengaitkan berbagai pengalaman sosial, fisik, dan psikolog dalam mencapai hasil belajar. Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan kontekstual tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya, guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja sama untuk menemukan suatu pengetahuan dan ketrampilan bagi siswa yang diperoleh dari proses menemukan sendiri bukan dari apa kata guru. Dengan demikian para siswa belajar diawali dengan pengetahuan, pengalaman, dan konteks keseharian yang mereka miliki yang dikaitkan dengan konsep mata pelajaran yang dipelajari di kelas dan selanjutnya dimungkinkan untuk mengaplikasinya dalam keseharian mereka. Shawn and Linda (2004:1) menyatakan, “pendekatan kontekstual merupakan interaksi kolaboratif anak antara ilmu pengetahuan dengan kondisi area anak”.
Belajar dalam konteks pendekatan kontekstual bukan hanya sekedar mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar adalah proses berpengalaman secara langsung. Melalui proses berpengalaman itu diharapkan perkembangan siswa terjadi secara utuh, yang tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan juga psikomotorik. Sarah (2005) menyatakan pendekatan kontekstual sebagai salah satu pendekatan yang sangat baik diterapkan di kelas dan di sini guru diharapkan mampu meningkatkan terus prakteknya di kelas. Dimana gurunya dan subyek lainnya meningkatkan pengembangan kemampuan dan program ini seperti usaha meningkatkan kegiatan yang aktif.

Berpijak dari beragam pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan dan membawa situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan pembelajaran di kelas, pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dan akan lebih mudah serta menyenangkan bagi siswa.

Dalam pengajaran pendekatan kontekstual memungkinkan terjadinya lima bentuk belajar yang penting. Adapun bentuk belajar yang dimaksud menurut Salma dan Siregar (2004:16-18), yaitu: “1) keterkaitan (relating), 2) pengalaman langsung (experiencing), 3) aplikasi (applying), 4) kerjasama (cooperating), dan 5)  Alih pengetahuan (transfering)”. Ke lima bentuk belajar tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Keterkaitan (Relating), dalam proses pembelajaran hendaknya ada keterkaitan dengan bekal pengetahuan yang telah ada pada diri siswa, dengan konteks pengalaman dalam kehidupan dunia nyata seperti manfaat untuk bekal bekerja di kemudian hari dalam kehidupan masyarakat. 
2. Pengalaman langsung (Experiencing), pengalaman langsung dipandang sebagai jantung pembelajaran kontekstual karena dalam proses pembelajaran siswa perlu memperoleh pengalaman langsung melalui kegiatan eksplorasi, penemuan, investigasi, penelitian, dan lain-lain. Suatu proses pembelajaran dapat berlangsung cepat jika siswa diberi kesempatan untuk ikut memanipulasi peralatan, memanfaatkan sumber-sumber belajar, serta melakukan bentuk-bentuk kegiatan penelitian lain secara aktif. 
3. Aplikasi (Applying), siswa menerapkan suatu konsep ketika ia melakukan kegiatan pemecahan masalah. Menerapkan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang dipelajari dalam situasi dan konteks yang lain merupakan pembelajaran tingkat tinggi, lebih daripada sekedar hafal. Disini guru dapat memotivasi siswa dengan memberikan latihan yang relistis dan relevan. 
4. Kerjasama (Cooperating), kerjasama dalam konteks saling bertukar pikiran, mengajukan dan menjawab pertanyaan, komunikasi interaktif antar sesama siswa, antar siswa dengan guru, antar siswa dengan narasumber, memecahkan masalah dan tugas bersama adalah strategi pokok dalam pembelajaran kontekstual. 
5. Alih pengetahuan (Transfering), pendekatan kontekstual menekankan pada kemampuan siswa untuk mentransfer pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang telah dimiliki pada situasi lain. Dimana pengetahuan dan ketrampilan yang telah dimiliki bukan sekedar untuk dihafal tetapi dapat digunakan pada situasi dan kondisi lain.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelima bentuk belajar dalam pendekatan kontekstual itu harus tampak dalam penerapannya sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dan akan lebih mudah serta menyenangkan bagi siswa
b. Unsur-unsur pendekatan kontekstual
Menurut Hidayati,dkk (2008:7-28) ”Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa”. Dalam pendekatan kontekstual mengandung banyak unsur, unsur ini yang melandasi pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Adapun unsur tersebut menurut Trianto (2010:111) melibatkan tujuh unsur, yaitu: 

1) konstruktivisme (constructivism); 2) menemukan (Inquiry); 3) bertanya (questioning); 4) masyarakat belajar (learning community); 5) pemodelan (modeling); 6) refleksi (reflection); dan 7) penilaian yang sebenarnya (authentic assessment)
Ke tujuh unsur dalam pendekatan kontekstual dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Konstruktivisme (constructivism), kontruktivisme merupakan landasan berpikir kontekstual yaitu ilmu pengetahuan itu pada hakikatnya dibangun tahap demi tahap, sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan secara tiba-tiba. Jadi pengetahuan harus siswa kontruksi sendiri dan siswa harus terbiasa memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya sendiri.
2. Menemukan (Inquiry), menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan kontekstual, karena pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, konsep dan kaidah tetapi hasil dari menemukan sendiri. Sehingga guru harus merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan aktif menemukan apapun materi/pokok bahasannya. Kegiatan menemukan merupakan sebuah siklus yang terdiri dari perumusan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis berdasar data yang ditemukan dan yang terakhir membuat kesimpulan.
3. Bertanya (Questioning), bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Yang berfungsi untuk menggali informasi, mengarahkan perhatian pada aspek yang sama sekali belum diketahui. Bertanya dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir.
4. Masyarakat Belajar (Learning Community), masyarakat belajar bisa terjadi jika ada proses komunikasi dua arah atau lebih. Dimana kegiatan ini akan memberi informasi yang diperlukan dari teman belajarnya. Apabila seseorang mau belajar maka dia akan semakin luas pengetahuan dan pengalamannya. Hasil belajar diperoleh dari ”sharing” antar teman, antar kelompok, dan antara yang tahu ke yang belum tahu.
5. Pemodelan (Modeling), dalam kegiatan pembelajaran guru bukan hanya satusatunya model, dapat juga model itu didatangkan dari luar, misalnya tokoh masyarakat, pegawai kesehatan, polisi lalu lintas, petani dan sebagainya. Pemodelan pada dasarnya membahas apa yang dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana guru menginginkan siswanya melakukan apa yang guru inginkan agar siswanya melakukannya dan bisa mengerti secara langsung sehingga mudah untuk diingat oleh siswa karena mereka memiliki pengalaman langsung dari apa yang telah mereka lihat dari model tersebut.
6. Refleksi (Reflection), refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir tentang apa yang telah dilakukan di masa lalu. Dari semua pengetahuan bermakna diperoleh dari proses pengetahuan yang dimiliki siswa kemudian diperluas melalui kontek pembelajaran kemudian diperluas lagi sedikit demi sedikit melalui pengalamannya. Proses pengendapan pengalaman yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian pembelajaran yang telah dilaluinya. Refleksi biasanya dilakukan setelah proses pembelajaran berakhir, guru memberi waktu kepada siswa untuk merefleksi.
7. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment), penilaian autentik adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberi gambaran mengenai perkembangan belajar siswa. Perkembangan siswa perlu diketahui karena untuk memastikan apakah siswa telah mengalami proses pembelajaran dengan benar, hambatan apa saja yang dialami siswa. Hal yang digunakan dalam penilaian antara lain: laporan, pekerjaan rumah, karya siswa dan hasil tes tulis.

c. Ciri-ciri Pendekatan Kontekstual

Menurut Blanchard (2010:1), ciri-ciri kontekstual yaitu: 
1) Menekankan pada pentingnya pemecahan masalah; 2) Kegiatan belajar dilakukan dalam berbagai konteks; 3) Kegiatan belajar dipantau dan diarahkan agar siswa  dapat belajar mandiri; 4) Mendorong siswa untuk belajar dengan temannya dalam kelompok atau secara mandiri; 5) Pelajaran menekankan pada konteks kehidupan siswa yang berbeda; 6) Menggunakan penilaian otentik..

Sedang menurut Hidayati (2008:7-27) yang menjadi karakteristik pendekatan pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 
1) Kerja sama; 2) Menyenangkan; 3) Pembelajaran terintegrasi; 4) Menggunakan berbagai sumber; 5) Siswa (aktif, kreatif, dan kritis), guru(harus aktif); 6) Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa; 7) Laporan kepada orang tua tidak hanya berupa rapor, tetapi dapat berupa hasil karya siswa, misalnya tugas dan hasil ulangan.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas, penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual dalam penerapannya menekankan pada pemecahan masalah agar dapat melatih kemandirian dan motivasi belajar siswa yang aktif, kreatif dan kritis. 

d. Karakteristik Pendekatan Kontekstual

Menurut Johnson (Nurhadi dan Senduk, 2004:13-14), terdapat delapan karakteristik dalam sistem pembelajaran kontekstual, antara lain:

1) Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful connection). Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar secara aktif dalam mengembangkan minatnya secara individual, orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan orang yang dapat belajar sambil berbuat (learning by doing).

2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant work). Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku bisnis dan sebagai anggota masyarakat.

3) Belajar yang diatur sendiri (self regulated learning) Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan: ada tujuannya, ada urusannya dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan pilihan, dan ada produknya atau hasilnya yang sifatnya nyata.

4) Bekerja sama (collaborating) Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa bekerja secara efektif dalam  kelompok, membantu mereka memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dan saling berkomunikasi.

5) Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking) Siswa dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif, dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan logika dan bukti-bukti.

6) Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturin the individual) Siswa memelihara pribadinya: mengetahui, memberi perhatian, memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat berhasil tanpa dukungan orang dewasa. Siswa menghormati temannya dan juga orang dewasa.

7) Mencapai standar yang tinggi (reaching high standards) Siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi: mengidentifikasi tujuan dan memotivasi siswa untuk mencapainya. Guru memperlihatkan kepada siswa cara mencapai apa yang disebut “excellence”.

8) Menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment) Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh menggambarkan informasi akademis yang telah mereka pelajari dalam pendidikan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual dapat membantu murid memahami makna materi pelajaran dengan mengaitkannya ke dalam kehidupan mereka sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi, sosial maupun kultural sehingga murid memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan lain.

e. Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
Sanjaya (2010:270-271) mengemukakan bahwa untuk mencapai kompetensi yang sama dengan menggunakan pendekatan kontekstual, guru melakukan langkah-langkah pembelajaran seperti di bawah ini: 
1) Kegiatan awal 
a) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang akan dipelajari 

b) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
(1) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa;

(2) Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan observasi misalnya kelompok I dan II melakukan observasi ke kantor kecamatan dan kelompok III dan IV melakukan observasi ke kantor kelurahan

(3) Melalui observasi siswa ditugaskan untuk mencatat berbagai hal yang ditemukan di tempat tersebut 

c) Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh setiap siswa. 

2) Kegiatan Inti 

Di lapangan 

a) Siswa melakukan observasi ke lapangaan sesuai dengan pembagian tugas kelompok

b) Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan di lapangan sesuai dengan alat observasi yang telah mereka temukan sebelumnya
Di dalam kelas 

a) Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan kelompoknya masing-masing 

b) Siswa melaporkan hasil diskusi 

c) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh kelompok yang lain 

3) Kegiatan akhir 
a) Dengan bantuan guru, siswa menyimpulkan hasil observasi sekitar masalah yang dikaji sesuai dengan indikator hasil belajar yang harus dicapai

b) Guru menugaskan siswa untuk membuat ringkasan materi pembelajaran 
2. Hasil Belajar Matematika 

a. Pengertian Belajar 
Defenisi mengenai belajar telah banyak diuraikan oleh pakar pendidikan yang berkompeten di bidangnya. Slameto (2003:2) memberikan pengertian:

Belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interakasi dengan lingkungannya.

Menurut Winkel (1996: 59) “belajar adalah suatu aktifitas mental/ psikis yang berlangsung dalam pengetahuan–pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat secara relative konstan dan berbekas”. Selanjutnya, Wittaker (Winkel, 1996: 15) menjelaskan “belajar adalah poroses dimana tingkah laku ditimbulkan/ diubah melalui latihan/ pengalaman”.

Sutikno (2009: 4 ) berpendapat “belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya". Senada dengan Dimyati dan Mudjiono (2006:7), berpandangan bahwa 
belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, kegiatan yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia dan dilakukan oleh setiap orang. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
b. Pengertian Hasil Belajar

Sujana (1989:13) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa setelah menjalani proses pembelajaran. Rahmat (Abidin, 2004:1) mengatakan bahwa hasil belajar adalah “Penggunaan angka pada hasil tes atau prosedur penilaian sesuai dengan aturan tertentu, atau dengan kata lain untuk mengetahui daya serap siswa setelah menguasai materi pelajaran yang telah diberikan”. Sujana (1989:9) mendefinisikan belajar sebagai “proses interaksional dimana pribadi menjangkau wawasan-wawasan baru atau merubah sesuatu yang lama”. Selanjutnya peranan hasil belajar menurut Harahap (Abidin, 2004:2) yaitu : 

(1) Hasil belajar berperanan memberikan informasi tentang kemajuan belajar siswa setelah mengikuti PBM dalam jangka waktu tertentu, (2) Untuk mengetahui keberhasilan komponen-komponen pengajaran dalam rangka mencapai tujuan, (3) Hasil belajar memberikan bahan pertimbangan apakah siswa diberikan program perbaikan, pengayaan atau melanjutkan pada program pengajaran berikutnya. (4) Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan bagi siswa yang mengalami kegagalan dalam suatu program bahan pembelajaran. (5) Untuk keperluan supervisi bagi kepala sekolah dan penilik agar guru lebih berkompeten. (6) Sebagai bahan dalam memberikan informasi kepada orang tua siswa dan sebagai bahan dalam mengambil berbagai keputusan dalam pengajaran.

c. Fungsi Hasil Belajar
Fungsi hasil belajar di dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan evaluasi itu sendiri, sedangkan evaluasi pendidikan sendiri dimaksudkan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukan sampai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan kurikuler. Di samping itu juga dapat digunakan oleh guru-guru dan para pengawas pendidikan untuk mengukur atau menilai sampai di mana keefektifan pengalaman-pengalaman mengajar, kegiatan-kegiatan belajar dan metode-metode mengajar yang digunakan. Dengan demikian, dapat dikatakan betapa penting peranan dan fungsi hasil belajar dalam proses belajar-mengajar. Menurut Winkel (1996:483-484) bahwa hasil belajar dapat digunakan  untuk:

1) Mendapatkan informasi tentang masing-masing siswa, sampai sejauh mana mereka telah mencapai tujuan-tujuan intruksional. Hasil belajar pada tahap evaluasi formatif merupakan bahan informasi untuk memonitor kemajuan siswa sejauh menyangkut pencapaian tujuan intruksional untuk unit pelajaran tertentu, pada tahap evaluasi sumatif dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam beberapa tujuan intruksional yang diuji bersama-sama, 2) Mendapatkan informasi tentang suatu kelompok siswa sampai berapa jauh kelompok siswa mencapai tujuan-tujuan intruksional, misalnya satu satuan kelas di bidang studi sains (IPA). Informasi ini diperoleh dengan menerapkan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Hasil evaluasi tersebut juga bersifat diagnosis yaitu membantu menemukan faktor kesulitan dan kesukaran yang masih dialami siswa dalam mencapai tujuan intruksional tertentu, dimana faktor tersebut mungkin terdapat pada pribadi siswa dan mungkin juga terletak dalam model proses belajar mengajar itu sendiri.

Berdasarkan uraian diatas hasil belajar digunakan untuk mendapatkan informasi dan data tentang sejauh mana siswa telah berhasil mencapai tujuan instruksional yang ingin dicapai sesuai dengan ketentuan yang ada dalam kurikulum, dengan kata lain sudah sejauh mana tingkat perkembangan serta keberhasilan yang ditempuh seorang siswa didalam proses belajar mengajar. Adapun menurut Purnomo (1996: 2) bahwa fungsi hasil belajar dalam pendidikan dan pengajaran dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu:

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegitan belajar selama jangka waktu tertentu. Hasil belajar yang diperoleh itu selanjutnya dapat digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa (fungsi formatif) dan atau untuk mengisi rapor atau surat tanda tamat belajar, yang berarti pula untuk menentukan kenaikan kelas atau lulus tidaknya seorang siswa dari suatu lembaga pendidikan tertentu (fungsi sumatif), 2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. Pengajaran sebagai suatu sistem terdiri atas beberapa komponen yang saling berkaitan satu sama lainnya, 3) Untuk keperluan bimbingan dan konseling (BK). Hasil-hasil belajar yang telah dilaksanakan terhadap siswanya dapat dijadikan informasi atau data bagi pelayanan BK oleh para konselor sekolah, dan 4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasilnya siswa di dalam mencapai tujuan pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh dua faktor, baik faktor dari dalam siswa maupun faktor dari luar. Menurut Abdurrahman (1993: 114) bahwa:

Hasil belajar siswa secara pokok dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu (1) faktor internal dan (2) faktor eksternal”. Faktor internal terdapat pada diri siswa itu sendiri, yang meliputi faktor fisiologis-biologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal merupakan kondisi yang berada di luar siswa yang terdiri atas faktor keluarga atau rumah tangga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.

Sebagaimana yang kemukakan diatas bahwa faktor dari dalam siswa yaitu meliputi faktor biologi-psiologis, dalam hal ini berkenaan dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan intelektual siswa, sedangkan faktor dari luar siswa yaitu meliputi faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Selain kedua faktor tersebut adalagi faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu  pribadi siswa, pribadi guru, interaksi sosial disekolah, sarana dan prasarana, serta kadaan lingkungan.

Lebih luas Winkel (1996:135) mengemukakan bahwa keadaan awal siswa juga merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yang meliputi: “1) pribadi siswa, 2) pribadi guru, 3) struktur jaringan, 4) sekolah sebagai institusi pendidikan, dan 5) faktor-faktor situasional”. Kelima faktor tersebut diuraikan secara singkat sebagai berikut:
1) Pribadi siswa, yang mencakup hal-hal seperti taraf intelegensi, daya kreatifitas, kemampuan berbahasa, kecepatan belajar, kadar motivasi belajar, sikap terhadap tugas belajar, minat dalam belajar, perasaan dalam belajar, kondisi mental dan fisik, 
2) Pribadi guru, yang mencakup hal-hal seperti sifat-sifat kepribadian, penghayatan nilai-nilai kehidupan, motivasi kerja, keahlian dalam penguasaan materi dan penggunaan prosedur-prosedur didaktis, gaya memimpin, dan kemampuan bekerjasama dengan tenaga pendidik lainnya, 
3) Struktur jaringan hubungan sosial di sekolah, yang mencakup hal-hal seperti sistem sosial, status sosial siswa, interaksi sosial antarsiswa dan antara guru dengan siswa, serta suasana dalam kelas, 
4) Sekolah sebagai institusi pendidikan, yang mencakup hal-hal seperti disiplin sekolah, pembentukan satuan-satuan kelas, pembagian tugas di antara para guru, penyusunan jadwal belajar, dan hubungan dengan orang tua siswa, dan 
5) Faktor-faktor situasional, yang mencakup hal-hal seperti keadaan sosial ekonomis, keadaan sosio-politik, keadaan musim dan iklim, regulasi terhadap pengelolaan pendidikan.
Faktor-faktor tersebut menentukan berhasilnya proses pembelajaran dalam melihat tingkat hasil belajar yang ingin dicapai. Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa menurut Abdurrahman (1993: 114-115) antara lain: “1) Faktor biologis, 2) faktor psikologis, 3) faktor keluarga, 4) faktorsekolah, dan 5) faktor lingkungan masyarakat”. Kelima faktor tersebut secara singkat dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Faktor fisiologis-biologis yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, antara lain: (a) bentuk atau postur tubuh, (b) kesegaran atau kebugaran, (c) kesehatan atau keutuhan tubuh, (d) instink, refleks dan drift (dorongan), (e) kom-posisi zat cair tubuh dan (f) rentang serta susunan saraf, 
2) Faktor psikologis, antara lain : (a) kemampuan kognitif (pengenalan) berupa pengamatan, tanggapan, ingatan, asosiasi/reproduksi, fantasi dan intelegensi, (b) kematangan emosi (perasaan) berupa kematangan emosi biolkogis dan emosi rohani, (c) kekuatan konasi (kemauan), dan dorongan kombinasi berupa minat, perhatian, dan sugesti, 
3) Faktor keluarga atau rumah tangga berkaitan dengan: (a) suasana kehidupan dalam keluarga, (b) kondisi sosial ekonomi, (c) perhatian orang tua terhadap pelajaran anaknya, (d) pemberian motivasi dan dorongan untuk belajar, dan (e) fasilitas belajar, 
4) Faktor sekolah berkaitan dengan (a) pengelolaan kelas dan sekolah, (b) hubungan antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru, (c) pe-laksanaan bimbingan dan konseling, (d) fasilitas dan media pembelajaran, (e) penetapan dan penggunaan metode dan media pembelajaran oleh guru, (f) kondisi ruangan tempat belajar, dan (g) kerjasama antara orang tua dengan guru dan sekolah dengan masyarakat, dan 
5) Faktor lingkungan masyarakat berkaitan dengan (a) per-hatian dan kepedulian lembaga-lembaga masyarakat akan pendidikan, (b) keteladanan para pemimpin formal dan informal, (c) peranan media massa, dan (d) bentuk kehi-dupan masyarakat.
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pribadi namun juga dipengaruhi oleh faktor psikologis-biologis serta keluarga yang saling terkait dan melengkapi satu sama lain.
e. Prinsip-prinsip Pengembangan Hasil Belajar
Sekolah sebagai tempat menuntut ilmu secara formal harus mempunyai disiplin ilmu yang tinggi didalam memdidik dan membimbing siswa agar menghasilkan mutu luaran sekolah. Sekolah harus mempunyai prinsip-prinsip didalam pengembangan hasil belajar karena didalam memberikan pembelajaran harus bertolak pada prinsip-prinsip pengembangan hasil belajar agar, tujuan yang ingin dicapai dari hasil proses belajar dapat tercapai.

Menurut Mulyasa (2007:97) bahwa untuk mengembangkan hasil belajar siswa maka diperlukan prinsip-prinsip pembelajaran, antara lain:

1) Pembelajaran perlu lebih menekankan pada pembelajaran individual meskipun dilaksanakan secara klasikal, dalam pembelajaran perlu diperhatikan perbedaan siswa, 2) Perlu diupayakan lingkungan belajar yang kondusif, dengan metode belajar dan media yang bervariasi yang memungkinkan setiap siswa mengikuti kegiatan belajar dengan tenang dan menyenangkan, 3) Dalam pembelajaran perlu diberikan waktu yang cukup, terutama dalam penyelesaian tugas belajar agar setiap siswa dapat mengerjakan tugas belajar dengan baik.

Sedangkan menurut Abdurrahman (1993:109) bahwa:

Untuk mengembangkan hasil belajar siswa, maka hendaknya pelajaran dikemas dalam suasana menantang, merangsang dan menggugah daya cipta siswa untuk menemukan dan mengesankan. Ada beberapa prinsip yang dapat digunakan dalam mengembangkan hasil belajar, antara lain: 1) prinsip motivasi, 2) prinsip latar atau konteks, 3) prinsip sosialisasi, 4) prinsip menemukan sendiri, dan 5) prinsip belajar sambil bermain. 

Berikut penjelasan secara singkat ke lima prinsip tersebut di bawah ini.
1) Prinsip motivasi
Prinsip motivasi dimaksudkan untuk merangsang daya dorong pribadi siswa melakukan sesuatu (motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik). Untuk motivasi intrinsik, gairahkanlah perasaan ingin tahu anak, keinginan mencoba dan hasrat untuk lebih memajukan hasil belajar. 

2) Prinsip latar atau konteks
Siswa akan terangsang mempelajari sesuatu jika mengetahui adanya hubungan langsung pada hal-hal yang sudah diketahui sebelumnya. 

3) Prinsip sosialisasi
Kegiatan belajar bersama dalam kelompok perlu dikembangkan di kalangan siswa, karena hasil belajar akan lebih baik. 

4) Prinsip menemukan sendiri
Perolehan yang ditemukan sendiri akan sangat terkesan pada diri siswa, oleh karena itu berilah peluang dan bimbinglah agar siswa secara aktif dan mandiri menemukan sendiri apa yang diketahuinya, dirasakan dan dipikirkannya.

5) Prinsip belajar sambil bermain
Bermain merupakan tuntutan menyatakan diri untuk berprestasi pada diri anak, karena itu berilah kesempatan mengembangkan kemampuan dan hasil belajarnya melalui kegiatan bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain.

Menurut Mulyasa (2007:174) bahwa “Membangkitkan nafsu atau minat belajar sering juga disebut motivasi belajar”. Dengan motivasi akan tumbuh dorongan untuk melakukan sesuatu dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan. Seorang siswa akan melakukan sesuatu jika ia memiliki tujuan atas perbuatannya, demikian halnya karena adanya tujuan yang jelas maka akan membangkitkan minat dan dorongan untuk mencapainya.
Selanjutnya Gagne (Mulyasa, 2007:111) menambahkan satu prinsip belajar yang dapat digunakan untuk mengembangkan hasil belajar, yakni prinsip problem solving, yaitu “jika seorang siswa dihadapkan pada suatu masalah, pada akhirnya mereka bukan hanya sekedar memecahkan masalah, tetapi juga belajar sesuatu yang baru”. Pemecahan masalah memegang peranan penting baik dalam pelajaran sains maupun dalam banyak disiplin ilmu lainnya, terutama dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa prinsip-prinsip pengembangan hasil belajar tesebut seharusnya diketahui dan dimiliki seorang guru di dalam memberikan pembelajaran dikelas agar tercipta variasi didalam proses pembelajaran. 

f. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD) 

1) Pengertian Pembelajaran Matematika

Matematika adalah ilmu logika tentang bentuk susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya, matematika dapat dibagi dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. James dan James (Ruseffendi, 1996:27) menyatakan bahwa “matematika bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika untuk membantu masalah sosial, ekonomi dan alam”.
Matematika adalah ilmu tentang logika mengenal bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Matematika itu timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Menurut Suyitno (2003:37), :

Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang bilangan dan ruang yang bersifat abstrak. Untuk menunjang kelancaran pembelajaran disamping pemilihan metode yang tepat juga perlu digunakan suatu pembelajaran yang sangat berperan dalam membimbing abstraksasi siswa.
Sedangkan menurut Johnson (Abdurrahman, 1999:252), matematika adalah “bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teorinya adalah untuk memudahkan berpikir”. Sedang Lenner berpendapat (Abdurrahman, 1999:252) mengemukakan bahwa :
Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan.
Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut disimpulkan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisir pembuktian yang logis, menggunakan bahasa yang cermat, jelas, dan akurat serta representasinya dengan simbol. Matematika juga merupakan pengetahuan struktur yang terorganisasikan sifat-sifat dan teori-teori itu dibuat secara deduktif berdasarkan kepada unsur-unsur yang didefinisikan kebenarannya. Di samping itu matematika juga merupakan seni karena keindahannya terdapat pada keterurutan dan keharmonisannya. 
Matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu ilmu dasar yang berguna untuk memahami dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi yang memudahkan manusia berpikir dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian pembelajaran matematika yang dikemukakan oleh Brunner (Hudoyo, 1998:56) bahwa:

Pembelajaran matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta menjalankan hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur itu lain dari itu siswa mudah mengingat matematika itu bila yang dipelajari merupakan pola yang berstruktur.
Dengan memahami konsep dan struktur akan mudah tejadi transfer di dalam belajar matematika Brunner hampir selalu menilai dengan memusatkan keteraturan intuitif siswa yang sudah dimiliki itu. Ini berarti siswa dalam belajar haruslah terlihat aktif mentalnya yang dapat diperhatikan keaktifan fisiknya.

2) Materi Pengolahan Data (Statistik) 
Materi pembelajaran yang akan disampaikan pada penelitian ini adalah pada bahasan penyajian dan pengolahan data (statistik) dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Di dalam KTSP, terdapat standar kompetensi yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan data dengan kompetensi dasar yaitu menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram gambar, diagram batang, dan diagram lingkaran. Bahan materi pembelajaran pada penelitian ini dikemukakan Permana dan Triyati (2008:117:127) sebagai berikut: 

1. Menyajikan data
Jika memiliki sekumpulan data tentang nilai hasil ulangan matematika di kelas, apa yang akan dilakukan dengan data tersebut? Bagaimanakah cara menyajikan data tersebut sehingga mudah dipahami? Sekumpulan data dapat disajikan dalam bentuk tabel, diagram gambar, diagram batang, dan diagram lingkaran.

2. Mengolah data 
Setelah menyajikan data dalam bentuk diagram, kamu akan mempelajari tentang pengolahan data. Dalam subbab ini pengolahan data yang akan dipelajari terdiri atas: 

1. Nilai data tertinggi dan nilai data terendah;

2. Modus, yaitu data yang paling sering muncul;

3. Median yaitu data yang berada di tengah (nilai tengah) setelah data diurutkan; dan

4. Rata-rata hitung yang dirumuskan dengan rumus : 
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Cara lain untuk menghitung nilai rata-rata, yaitu dengan terlebih dahulu membuat tabelnya, kemudian menghitung nilai rata-ratanya.

3. Menafsirkan Hasil Pengolahan Data
Data dapat disajikan dengan diagram garis, diagram batang, maupun diagram lingkaran. Dari diagram ini pasti kamu dapat menafsirkan data yang diperoleh.
B. Kerangka Pikir

Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa dan guru dengan berbagai fasilitas dan materi untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Matematika selalu dianggap oleh siswa sebagai mata pelajaran yang rumit dan sulit. Bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencakup tiga cabang, yaitu aritmatika, aljabar, dan geometri. Aritmatika adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan, terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Materi penyajian dan pengolahan data (statistik) dianggap para siswa kelas VI SD Inpres Jongaya II Makassar sebagai pokok bahasan yang sulit. Anggapan sebagian besar siswa tersebut terlihat dari nilai siswa yang di bawah KKM. Upaya yang dilakukan peneliti untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran.

Pendekatan kontekstual membantu para siswa menemukan makna dalam pelajaran mereka dengan cara menghubungkan materi akademik dengan konteks kehidupan keseharian mereka, sehingga apa yang mereka pelajari melekat dalam ingatan untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Berdasarkan uraian diatas, secara teoretis pendekatan kontekstual merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang berpotensi meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hubungan variabel pendekatan kontekstual dengan hasil belajar matematika dapat digambarkan sebagai berikut :



Gambar 2.1 Alur Kerangka Pikir Penelitian

C. Hipotesis tindakan

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran di atas dapat diajukan hipotesis penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut: “Jika digunakan pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran, maka hasil belajar matematika siswa kelas VI SD Inpres Jongaya II Kecamatan Tamalate Kota Makassar Tahun Ajaran 2010/2011 dapat meningkat.









Hasil belajar matematika siswa kelas VI SD Inpres Jongaya II rendah  








Pelaksanaan pembelajaran
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pada guru sedangkan siswa pasif.











Dalam pembelajaran, guru menggunakan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual.
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Hasil belajar matematika kelas VI SD Inpres Jongaya II Makassar meningkat 
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